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ABSTRAK 

 

RASTI AMELIAH : Pengaruh Model Project Based Blended Learning terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 

2 Majene. Skripsi. Majene : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajar  antar kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran project based blended learning dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran langsung. Jenis penelitian quasi experimental 

(eksperimen quasi) dengan tipe Pretest Posttest Control Group Design. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Majene tahun ajaran 2024/2025. Dimana kelas 

VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data meliputi pemberian tes dan angket. Adapun teknik analasis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analasis inferensial dengan batuan SPSS 20 

for windows. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (independent sample t-test) 

yaitu :(1) Nilai signifikansi kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebesar 

0,000<0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran project based blended learning dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. (2) Nilai signifikansi 

motivasi belajar matematika siswa sebesar 0,000<0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi belajar antara 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran project based blended 

learning dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

Kata kunci: Model Project Based Blended Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Motivasi Belajar Matematika  
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ABSTRACT 

 

RASTI AMELIAH: The Effect of the Project Based Blended Learning Model on 

Critical Thinking Ability and Mathematics Learning Motivation of Students of 

SMP Negeri 2 Majene. Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher 

Training and Education, University of West Sulawesi, 2025 . 

 

The purpose of this research is to determine whether there are differences in critical 

thinking skills and learning motivation between the experimental class using the 

project-based blended learning model and the control class using the direct learning 

model. This is a quasi-experimental study with a Pretest Posttest Control Group 

Design type. The research was conducted at SMP Negeri 2 Majene in the academic 

year 2024/2025. Class VIII A as designated as the experimental class and class VIII 

D as the control class. The data collection techniques included administering tests 

and questionnaires. The data analysis techniques employed descriptive analysis and 

inferential analysis with the assistance of SPSS 20 for Windows. The results of the 

hypothesis test used the t-test (independent sample t-test) which are: (1) The 

significance value of students' mathematical critical thinking skills is 0.000<0.05 

which means H0 is rejected and H1 is accepted. Therefore, it can be concluded that 

there is a difference in critical thinking skills between the experimental class using 

the project-based blended learning model and the control class using the direct 

learning model. (2) The significance value of students' motivation to learn 

mathematics is 0.000<0.05 which means H0 is rejected and H1 is accepted. 

Therefore, it can be concluded that there is a difference in motivation to learn 

between the experimental class using the project-based blended learning model and 

the control class using the direct learning model. 

 

Keywords: Model Project Based Blended Learning, Critical Thinking Skills, 

Motivation to Learn Mathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

dirancang dengan tujuan menciptakan suasana belajar serta kegiatan pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengembangkan potensi diri. 

Melalui proses ini, mereka diharapkan memiliki kekuatan spiritual, nilai-nilai 

keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kecerdasan, budi pekerti yang luhur, 

serta keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pendidikan terjadi melalui interaksi belajar mengajar 

antara guru dan peserta didik, dan peserta didik dianggap telah belajar jika ada 

perubahan sikap dan perilaku menjadi lebih baik (Agus & Purnama, 2022). 

 Selain proses pembelajaran yang bertujuan membentuk peserta didik 

menjadi individu yang kompeten, terdapat komponen lain yang juga diharapkan 

memberikan kontribusi. Salah satu komponen yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik adalah kegiatan belajar, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika  (Jusmawati et al., 2018). 

 Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah, yang memiliki peran dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016; Muijs & Reynolds, 2011). Senada 

dengan itu, dalam menyongsong inovasi pembelajaran matematika abad 21 yang 

menitik beratkan pada peningkatan empat komampuan siswa diantaranya 

kemampuan berpikir krisis (Marsigit, Rizkianto, & Murdiyani, 2015). Dengan 

demikian kemampuan berpikir kritis khususnya dalam pembelajaran matemtaika 

menjadi penting dimiliki oleh setiap siswa (Agus & Purnama, 2022).  

 Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran adalah untuk 

memberikan bekal kepada siswa agar mampu menganalisis permasalahan yang 

dihadapi, dan dapat mengimplementasikan ide-ide yang dimiliki dalam 

penggunaan teknologi, perkembangan ilmiah, serta menemukan solusi untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari (Handayani et al., 2021). Kemampuan berpikir 
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kritis sangat penting bagi siswa, terutama selama proses pembelajaran matematika 

(Apsoh et al., 2023).  

Dari hasil observasi awal yang dilakukan pada saat kegiatan AM (Asistensi 

Mengajar) di SMP Negeri 2 Majene, dan dilakukan observasi ulang pada tanggal 

11 Oktober 2024 diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis dan  

motivasi belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Kemampuan berpikir 

kritis siswa masih tergolong rendah dibuktikan ketika masih ada beberapa peserta 

didik yang kesulitan mengerjakan soal matematika dengan tingkat kesulitan yang 

berbeda dengan soal yang dicontohkan guru,  siswa juga mengalami kesulitan 

dalam menyusun kesimpulan karena mereka belum mampu memahami inti dari 

bacaan secara menyeluruh dan sulit mengungkapkannya. Dari permasalahan 

tersebut salah satu indikator kemampuan berpikir kritis dalam matematika yaitu 

inferensi atau membuat kesimpulan rendah, maka akan menghambat penyelesaian 

masalah secara tuntas, dan mempengaruhi keseluruhan proses berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Selain itu motivasi belajar siswa tergolong rendah dibuktikan ketika masih 

banyak siswa yang malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan 

lebih memilih untuk bermain dengan teman-temannya. Antusiasme siswa juga 

kurang terlihat, terutama saat guru sedang menjelaskan materi dan hanya sedikit 

siswa yang aktif menjawab ketika guru memberikan pertanyaan sedangkan siswa 

yang lain hanya diam. Selain itu, matematika membutuhkan pemahaman, bukan 

sekadar hafalan. Hal ini membuat siswa cenderung malas mempelajarinya karena 

dianggap terlalu banyak rumus yang membingungkan dan sulit dipahami. Saat 

mengajar, guru seringkali lebih memilih untuk menggunakan model ceramah 

sebagai model utama. Guru berperan sebagai fasilitator sementara peserta didik 

berperan sebagai pendengar dan penerima. Seorang guru harus melakukan variasi 

dalam model pembelajaran yang akan berpengaruh positif terhadap pemahaman 

siswa. Menurut Sunita et al. (2019), adapun hal-hal yang harus dilakukan oleh 

seorang guru agar proses pembelajaran di kelas tidak membosankan adalah: 1) 

mengadakan sebuahsimulasi, 2) lakukan kegiatan outdoor, 3) lakukan metode 

belajar dadakan, 4) beri pendekatan terhadap para sisiwa, 5) aktifkan siswa di 

dalam kelas, 6) pilih model pembelajaran yang tepat. 
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 Memilih model yang sesuai dalam proses pembelajaran tentu saja harus 

didasarkan pada tujuan pembelajaran, termasuk tujuan dari setiap materi yang 

akan diajarkan atau diberikan kepada siswa. Selain penggunaan model 

pembelajaran yang tepat, yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah 

motivasi.  

Motivasi merupakan kunci dan unsur penting dalam belajar baik bagi siswa 

maupun bagi guru. Sardiman (2004) mengemukakan bahwa motivasi belajar 

berfungsi untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan 

dan menyeleksi perbuatan mana yang akan dilakukan. Motivasi menjadi peran 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena motivasi dapat 

menumbuhkan semangat dalam diri, tumbuhnya rasa ingin tahu dan aktif dalam 

pembelajaran, sehingga dengan adanya motivasi maka peserta didik dapat 

terdorong untuk belajar lebih serius (Arianti, 2019; Krismony et al., 2020). 

Berdsarkan penelitian yang dilakukan oleh (Diani & Wahyuni, 2024), 

bahwa penerapan model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar. Peningkatan motivasi belajar 

pada kelas eksperimen dapat dikaitkan dengan karakteristik PjBL yang 

menekankan pada pembelajaran aktif, kontekstual, dan bermakna. Siswa yang 

terlibat dalam proyek-proyek matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah model Project Based Blended Learning. 

Pembelajaran yang menggabungkan Project Based Learning dengan Blended 

Learning adalah suatu pembelajaran yang membantu siswa menyelesaikan 

masalah kompleks melalui investigasi dan tugas multidisiplin yang berlangsung 

dalam jangka waktu panjang (Edmawita, 2023).  

 Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut, peneliti akan menganalisa 

terkait Pengaruh Model Project Based Blended Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP 

Negeri 2 Majene.  
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B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa 

2. Motivasi belajar matematika yang tergolong rendah 

3. Guru menggunakan model pembelajaran yang kurang inovatif 

 

C.  Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

di atas, ada faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir kritis dan motivasi 

belajar siswa maka peneliti membatasi pada model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model project based blended learning pada pembelajran matematika. Hal 

tersebut dipilih karena model pembelajaran tersebut diduga mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis dan motivasi belajar matematika yang 

didukung beberapa teori yang telah dijelaskan dilatar belakang. 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, dalm penelitian ini dikemukakan 

rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model project based blended learning dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model project based blended learning dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran langsung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model project based blended learning dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Untuk mengetahui terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model project based blended learning dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi pada peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian yang berkautan dengan pengaruh model project based blended learning 

terhadap kemampuan berfikir krtitis siswa dan motivasi belajar matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman pada siswa bahwa betapa pentingnya model  project based 

blended learning dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan motivasi belajar matematika. 

b. Bagi guru 

Sebagai informasi atau masukan bagi guru dalam proses pembelajaran 

matematika agar lebih memperhatikan terkait pentingnya model  project based 

blended learning yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

dan motivasi belajar siswa. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan motivasi 

belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Majene. 

d. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam penelitian dan memberi 

masukan dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang serta menjadi 

referensi sebagai calon pendidik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model project based blended learning dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Terdapat perbedaan motivasi belajar antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model project based blended learning dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran langsung 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

ialah: 

1. Guru perlu lebih inovatif dalam merancang pembelajaran, seperti 

mengombinasikan aktivitas luring dan daring agar siswa mendapat 

pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

2. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi, 

kreativitas, dan dukungan fasilitas dalam pelakasanakan model project based 

blende learning. 

3. Untuk peniliti selanjutnya diharapkan: 

a. Pada model PjBBL fase I: link video pembelajaran diberikan sebelum 

pertemuan dimulai agar siswa memiliki gambaran awal topik yang akan 

dibahas dan mengoptimalkan pemahaman awal siswa. 

b. Pada model PjBBL fase IV: Memonitor pembuatan proyek siswa dilakukan 

secara daring agar guru dapat memantau perkembangan dan memberikan 

umpan balik secara berkelanjutan tanpa batasan waktu dan tempat. 

c. Tugas proyek pertama tentang “ Menghitung jumlah buku yang dibaca”, 

diberikan arahan untuk membaca buku matematika mengenai materi yang 

sedang dipelajari serta dan menanyakan kembali isi buku agar dapat 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. 
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